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Abstrak 

 Materi ajar merupakan sarana yang penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran karena materi ajar membantu guru dalam mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran dan membimbing siswa dalam belajar, baik di sekolah maupun di 

rumah. Oleh sebab itu materi ajar harus disusun berdasarkan prinsip-prinsip dasar 

dan langkah-langkah sistematis pengembangan materi ajar serta kriteria penilaian 

terhadap penggunaan di lapangan untuk menjamin mutu bahan ajar yang 

dikembangkan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya orang beranggapan bahwa materi ajar selalu diasosiasikan 

dengan buku teks pelajaran. Namun Tomlinson (1998) mengingatkan bahwa buku 

teks pelajaran hanya salah satu di antaranya. Materi ajar adalah apa saja yang dapat 

digunakan oleh guru dan siswa untuk memfasilitasi pembelajaran. Dengan demikian 

materi ajar dapat berupa kamus, kaset, video, lembar kerja, dsb.  

Tiwari (2008) menyatakan materi ajar merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang membantu guru dalam mempersiapkan tugas, mengelola kelas, 

dan membimbing siswa dalam proses belajar. Materi ajar juga memberikan kesan 

pada siswa adanya rasa mencapai sesuatu karena tujuan dalam materi ajar lebih 

khusus dan segera dapat dirasakan ketercapaiannya (Richards and Schmidt, 2002: 

339). Selain itu, Choudhury (1998: 154) menyatakan bahwa materi ajar berfungsi 

sebagai pengikat seluruh proses pembelajaran karena, apabila dikemas sebagai suatu 

sistem, materi ajar dapat digunakan sebagai kendali untuk menghindari adanya unsur 

yang hilang atau pengulangan yang tidak perlu.  

Harus disadari bahwa mengembangkan materi ajar adalah merancang 

kegiatan atau pengalaman belajar (learning experiences). Ketika pengembang 

merancang suatu kegiatan, ia perlu mengacu kepada prinsip-prinsip pembelajaran 
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yang benar. Setiap kegiatan hendaknya menerapkan paling tidak satu prinsip, 

misalnya prinsip kemanfaatan, kolaborasi, atau kebhinekaan, namun akan lebih baik 

jika satu kegiatan dapat menerapkan beberapa prinsip. Dengan kata lain, kegiatan 

tidak hanya  menanamkan pengetahuan, melainkan untuk mentransformasikan 

pengetahuan menjadi kompetensi. 

 

LANGKAH-LANGKAH PENGEMBANGAN MATERI AJAR 

Pengembangan materi ajar, termasuk materi ajar bahasa Inggris, merupakan 

kegiatan dalam kategori Research and Development (R & D). Borg & Gall (1983: 

775) mengemukakan 10 langkah yang harus ditempuh dalam pengembangan product 

untuk pembelajaran. Namun Gall, Gall dan Borg (2003: 573), yang menggunakan 

model penelitian Cunningham, menyederhanakan proses pengembangan menjadi 

enam langkah, yakni:  

1. Mengkaji pustaka yang relevan tentang buku teks yang akan ditulis. 

2. Merencanakan tujuan masing-masing bab atau bagian. 

3. Mengembangkan draf awal. 

4. Melakukan uji coba terhadap draf awal pada subjek dengan jumlah terbatas. 

5. Melakukan revisi terhadap draf awal berdasarkan hasil uji coba. 

6. Menguji kembali draf yang telah direvisi berdasarkan hasil uji coba pertama 

pada subjek dengan jumlah yang lebih besar. 

 

Kajian pustaka meliputi kajian teori pengembangan, teori pembelajaran 

(misalnya berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

dikembangkan), buku teks pelajaran yang ideal (sesuai pedoman penilaian buku teks 

pelajaran), realita tentang buku-buku teks yang ada di pasaran atau yang secara nyata 

digunakan di sekolah-sekolah. Dengan melihat materi ajar yang ada dan pemahaman 

tentang materi yang ideal, penyusun materi ajar akan memiliki gambaran tentang 

materi ajar seperti apa yang harus disusun untuk menutup celah yang ada agar tujuan 

pembelajaran bahasa Inggris dapat tercapai.  
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Setelah diperoleh gambaran tentang apa yang akan ditulis, penyusun materi 

ajar harus merencanakan tujuan keseluruhan materi ajar dan menetapkan tujuan 

untuk masing-masing bab atau bagian. Dalam konteks penulisan materi ajar bahasa 

Inggris untuk SMP, penyusun materi harus melihat silabus untuk kelas dan semester 

yang relevan. Secara jelas telah diatur bahwa dalam setiap semester ada standar 

kompetensi dengan kompetensi dasar yang akan dicapai, lengkap dengan jenis teks 

yang harus dipelajari pada semester tersebut. Dengan demikian, apapun bentuk 

materi ajar harus mendukung tercapai kompetensi dasar yang telah dicanagkan pada 

semester tersebut. Tercapai atau tidaknya suatu kompetensi dasar akan ditentukan 

oleh materi ajar yang disusun berdasarkan tujuan pada masing-masing bab/bagian. 

 Berdasarkan tujuan yang telah disusun, penyusun materi ajar berupaya 

mengembangkan draf awal. Yang perlu diperhatikan, agar lebih bernakna dan 

dengan mudah diuji kemanfaatannya, materi ajar hendaknya telah mencerminkan 

langkah-langkah kegiatan yang menuntut pemahaman tentang aspek kebahasaan 

tertentu dan penggunaan keterampilan dalam situasi nyata sesuai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan melihat draf materi dan cara 

penyajiannya, ahli materi dan pembelajaran akan dengan mudah memberikan input 

(masukan) perbaikan atau menentukan layak/tidaknya materi ajar yang telah disusun. 

 Tahap berikutnya setelah draf awal tersusun adalah uji coba lapangan 

terbatas, dalam arti jumlah sekolah/kelas maupun siswa. Sebelum uji coba lapangan 

dilakukan, akan sangat menguntungkan apabila draf materi dapat diperiksa terlebih 

dahulu oleh ahli materi dan pembelajaran. Walaupun Gall, Gall & Borg (2003) tidak 

menganjurkan langkah ini, pemeriksaan draf awal oleh ahli materi dan pembelajaran 

dapat mengurangi kelemahan-kelemahan yang ada, terutama pada aspek kebahasaan 

dan penyajian. Kesalahan-kesalahan dalam aspek kebahasaan dapat memberi 

dampak negatif terhadap siswa maupun guru. Apabila kesalahan itu samar, misalnya 

dalam penggunaan preposisi (kata depan), guru yang kurang cermat mungkin tidak 

mengenal atau ragu-ragu menentukan terjadi atau tidaknya kesalahan tersebut.  

 Menurut Borg & Gall (1983: 775) uji coba terbatas ini cukup dengan 

melibatkan 6-12 siswa dari 1-3 sekolah. Pengumpulan data untuk keperluan evaluasi 
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biasanya dilakukan dengan pemberian angket, melakukan observasi, dan 

mewawancarai siswa dan guru. Data yang dikumpulkan terutama dimaksudkan 

untuk mengetahui seberapa jauh materi yang dikembangkan memfasilitasi 

pembelajaran dari aspek isi, bahasa maupun penyajiannya. 

 Selanjutnya masukan dari siswa dan guru berdasarkan data evaluasi draf awal 

yang terkumpul dianalisis untuk keperluan perbaikan/revisi. Setelah revisi dilakukan, 

draf kedua ini diujicobakan kembali dengan jumlah sekolah dan siswa yang lebih 

besar (30-100 siswa dari 5-15 sekolah). Ini sangat ideal, tetapi pengembangan materi 

oleh guru kelas untuk kepentingan kalangan terbatas tentu harus disesuaikan dengan 

kondisi setempat agar keinginan untuk mengembangkan materi ajar tidak terhambat.  

  

PRINSIP DASAR PENGEMBANGAN MATERI AJAR 

 Telah disebutkan di bagian sebelumnya bahwa tujuan penyusunan materi ajar 

bahasa Inggris adalah untuk memfasilitasi guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut Tomlinson (1998) mengemukan 

prinsip dasar pemerolehan bahasa kedua yang relevan dengan pengembagan materi. 

Materi ajar yang disusun seharusnya: 

1. memiliki dampak positif, 

2. membuat siswa merasa nyaman, 

3. membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri, 

4. dipandang siswa sebagai sesuatu yang relevan dan bermanfaat, 

5. membuat siswa rela berusaha karena merasakan manfaatnya, 

6. sesuai dengan kesiapan atau bekal yang telah dimiliki siswa, 

7. memuat fitur bahasa yang harus menjadi perhatian siswa, 

8. memberi kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa Inggris untuk 

mencapai tujuan komukatif, 

9. mempertimbangkan perbedaan-perbedaan siswa dalam gaya belajar dan sifat-

sifat afektif mereka, 

10. mempertimbangkan kemungkinan terjadi masa diam (siswa tidak boleh 

dipaksa berbicara) pada awal masa pembelajaran, dan 
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11. memaksimalkan berbagai potensi siswa dengan melibatkan kecerdasan 

intelektual, estetik, dan emosional yang dapat merangsang kegiatan otak 

kanan dan otak kiri. 

 

Selain 11 butir di atas masih ada prinsip-peinsip lainnya dapat ditambahkan, 

seperti prinsip kolaborasi antarsiswa, prinsip pengembangan kemandirian, prinsip 

kewirausahaan, prinsip kebhinekaan, dsb. Di antara prinsip ini merupakan bagian 

dari kriteria yang digunakan untuk menilai kelayakan buku teks pelajaran (BTP) oleh 

Kementerian Pendidikan Nasional. 

 

PEDOMAN PENILAIAN BUKU TEKS PELAJARAN (BTP) 

 

Prinsip-prinsip dasar (11 butir tersebut di atas) berkontribusi atau paling tidak 

mewarnai butir-butir yang terkandung di dalam pedoman penilaian materi ajar yang 

disusun oleh Tim Pengembang Pedoman Penilaian Buku Teks Pelajaran (BTP) 

Bahasa Inggris dalam program kerjasama antara Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) dan Pusat Perbukuan/Pusbuk (sekarang Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan/Puskurbuk), Balitbang, Kemdiknas (2007). Kriteria yang saat ini 

digunakan secara resmi sebagai pedoman penilaian BTP SD/MI, SMP/MTs, dan 

SMA/MA/SMK adalah sebagai berikut. 

 

INSTRUMEN PENILAIAN  BUKU TEKS PELAJARAN BAHASA INGGRIS 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH 

------------------------------------------------------------------------------------------------- 

I. KELAYAKAN ISI 

A. Kesesuaian Uraian Materi dengan SK dan KD 

1. Kelengkapan materi  

2. Kedalaman materi  

       B.  Keakuratan Materi 

   3. Fungsi sosial 

   4. Unsur dan struktur makna 

   5. Fitur linguistik 

       C.  Materi Pendukung Pembelajaran 

    6. Kemutakhiran 

    7. Pengembangan kecakapan hidup 
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    8. Pengembangan wawasan kebhinekaan 

 

II.   KELAYAKAN BAHASA 

A. Kesesuaian Dengan Tingkat Perkembangan Peserta Didik 

  9.  Kesesuaian dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik 

10. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional peserta didik 

      B.  Komunikatif 

11. Keterbacaan pesan 

12. Ketepatan kaidah bahasa 

      C.  Keruntutan dan Kesatuan Gagasan 

 13. Keruntutan makna dalam bagian/bab/sub-bab/paragraf/ kalimat 

14. Ketertautan makna antar bagian/bab/ subbab/paragraf/ kalimat 

 

III. KELAYAKAN PENYAJIAN 

A. Teknik Penyajian 

15. Sistematika 

16. Keseimbangan antarbab 

B. Penyajian Pembelajaran 

17. Keterpusatan pada peserta didik 

 18. Pengembangan prakarsa, kreativitas, dan cara berpikir kritis peserta didik 

 19. Pengembangan kemandirian belajar peserta didik 

20. Pengembangan kemampuan peserta didik untuk refleksi/evaluasi diri 

      C.  Kelengkapan Penyajian 

21. Bagian Pendahulu 

22. Bagian Isi 

23. Bagian Penyudah 

------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

[Dikutip dari Pedoman Penilaian Buku Teks Pelajaran (BTP) Bahasa Inggris, BSNP 

dan Puskurbuk, Balitbang, Kemdiknas, 2007] 

 

 

 Berdasarkan pengalaman menilai BTP bahasa Inggris dan RPP untuk peer 

teaching dalam PLPG, dari kriteria penilaian  tersebut di atas, yang paling sering 

tidak  dipenuhi adalah kedalaman materi. Kedalaman materi dinilai berdasarkan  

faktor kecukupan dalam pajanan (exposure), retensi aturan pembentukan teks, dan 

produksi. 

 Pajanan (exposure) 

Untuk pembelajaran setiap jenis teks, materi ajar yang baik harus berisi dan 

menuntut peserta didik mengeksplorasi cukup banyak teks yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik sehari-hari dengan tujuan untuk pembiasaan terhadap jenis 
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teks ybs., terutama pada segi isi pesannya. Topik tentang pemahaman lintas budaya, 

misalnya, tidak cukup hanya diwakili oleh satu teks singkat yang semata-mata 

memperkenalkan aspek pengetahuan tentang budaya tertentu. Selain teksnya 

bervariasi untuk memberikan pajanan tentang berbagai konteks yang memerlukan 

bentuk narasi, dialog, surat-menyurat, dsb., materi ajar juga harus memberikan 

tantangan kepada siswa untuk bersikap dan bereaksi terhadap fenomena budaya yang 

berbeda dengan budaya sendiri. Pada akhirnya siswa harus dapat menentukan sikap 

dan merespon secara tepat perbedaan yang dihadapi dalam pergaulan lintas budaya 

yang nyata terjadi, baik perbedaan antarsuku maupun antarbangsa. 

 Retensi aturan pembentukan teks 

 Untuk pembelajaran setiap jenis teks, materi ajar harus  memuat bimbingan 

bagi peserta didik untuk mendapatkan pemahaman eksplisit tentang ketiga unsur 

pembentukan jenis teks ybs. (yaitu, fungsi sosial, unsur dan struktur makna, dan fitur 

linguistik), pada saat peserta didik sudah terbiasa berinteraksi tentang isi pesan yang 

dikandung pada jenis teks ybs. Misalnya, teks jenis anecdote tidak akan memenuhi 

fungsi sosialnya untuk menghibur apabila isinya tidak lucu. Dalam teks-teks 

interpersonal dan transaksional, unsur-unsurnya minimal meliputi kegiatan interaktif 

yang terdiri atas inisiasi/prakarsa berkomunikasi dan respon berupa permintaan dan 

pemberian informasi/barang/jasa. Begitu pula pada pengumuman, iklan, nota, dsb., 

harus jelas unsur apa yang minimal wajib ada dan strukturnya bagaimana. Tentu 

semua ini harus dikemas dengan fitur bahasa yang tepat, dalam arti akurat dari sisi 

grammar tetapi juga merupakan ungkapan yang wajar, yang biasa digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari penutur aslinya.  

 Produksi 

 Untuk pembelajaran setiap jenis teks, materi ajar harus memberikan 

bimbingan agar peserta didik menghasilkan teks lisan dan/atau tertulis untuk 

mencapai fungsi sosial yang relevan dengan jenis teks ybs., dengan memperhatikan 

kedua unsur lainnya (unsur dan struktur makna, dan fitur linguistik), pada saat siswa 

sudah memiliki pemahaman eksplisit tentang ketiga unsur pembentukan teks tsb. 

 



Makalah Disampaikan pada Pelatihan Pemanfaatan Internet sebagai Sumber Bahan Ajar 

                                                                              FBS UNY, 11-12 Juli 2011 Page 8 

 

KESIMPULAN 

Menyusun materi ajar tidak sekedar mengumpulkan materi untuk 

mengembangkan pengetahuan Pengembangan materi ajar harus dipandang sebagai 

perancangan kegiatan atau pengalaman belajar. Dengan demikian penyusun materi 

ajar harus memperhatikan prinsip dasar pengembangan materi sesuai metode 

pembelajaran yang dipilih, langkah-langkah pengembangan yang sistematis, serta 

mengikuti kriteria penilaian yang telah dibakukan. Dengan demikian, evaluasi 

melalui uji coba materi sudah jelas acuannya, sehingga masukan dari penilai mudah 

diberikan dan revisi juga akan mudah dilakukan.  
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